BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Pemanfaatan Agens Hayati dalam Meningkatkan Mutu Patologi Benih
Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil bahwa dengan
pemberian agens hayati dapat memberikan pengaruh yang nyata terhadap mutu
patologi benih tanaman kedelai. Berdasarkan pengamatan variabel infeksi benih
(IB) dari data uji ANOVA menunjukkan pengaruh pemberian agens hayati pada
tanaman kedelai memberikan pengaruh yang nyata terhadap uji patologi pada
infeksi benih: Berdasarkan hasil UIBD (Uji Jarak Berganda Duncan) pada taraf
alfa (o)) 0,05 dapat dilihat pengaruh pemberian agens hayati terhadap infeksi benih
(IB) tanaman Kkedelai jika dibandingkan dengan tanaman kontrol atau tanpa
perlakuan agens hayati. Data tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Rata-Rata Jumlah uji patologi infeksi benih (IB) tanaman Kedelai

Perlakuan IB (Infeksi Benih)
Kontrol 2.6667 B
SWRI AO2 0.3333 A
LAK 11 A02 1.3333 Ab
W2 RO6 2.0000 B

Keterangan : AOQ : Kelompok kontrol (Tanpa perlakuan agens hayati), Al : Isolat bakteri
Pseudomonas sp. (SWRI AO2), A2 : Isolat bakteri Pseudomonas sp. (LAK Il
A02), A3 : Isolat bakteri Bacillus sp. (W2 RO6).

Hasil UJBD (Uji Jarak Berganda Duncan) pada taraf alfa (o) 0,05 dapat
dilihat pengaruh pemberian agens hayati terhadap infeksi benih (IB) tanaman
kedelai menunjukkan bahwa setiap perlakuan memiliki perbedaan yang nyata
terhadap rata-rata infeksi benih tanaman kedelai. Rata-rata infeksi cendawan pada
benih kedelai menunjukan bahwa infeksi terendah diperoleh pada benih yang

diberikan perlakuan agens hayati dibandingkan dengan kontrol (A0O) atau tanpa
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perlakuan agens hayati. Dari data hasil pengamatan infeksi cendawan pada benih
menunjukkan bahwa infeksi benih (IB) tertinggi dimiliki oleh AQO (tanpa
perlakuan agens hayati) dengan nilai rata-rata terinfeksi : 2,67. Sedangkan untuk
infeksi benih (IB) terendah dimiliki oleh perlakuan Al : Isolat bakteri
Pseudomonas sp. (SWRI AQO2) dengan nilai rata-rata terinfeksi : 0,33, untuk
infeksi benih (IB) terendah kedua dimiliki oleh perlakuan A2 : Isolat bakteri
Pseudomonas sp. (LAK Il A02) dengan nilai rata-rata terinfeksi : 1,33, dan infeksi
benih (IB) terendah ketiga dimiliki oleh perlakuan A3 Isolat bakteri Bacillus sp.
(W2 RO6) dengan nilai rata-rata terinfeksi : 2,00, untuk lebih jelasnya dapat di

lihat pada Gambar 4.1. Data lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3.1. H. 98.
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Gambar 4. 1 Grafik pengaruh pemberian agens hayati terhadap rata-rata mutu
patologi benih
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4.1.2  Perlakuan Agens Hayati dalam Meningkatkan Mutu Patologi Benih

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan didapatkan hasil bahwa dengan
pemberian agens hayati dapat meningkatkan mutu patologi benih tanaman kedelai
jika dibandingkan dengan benih tanaman tanpa perlakuan agens hayati (tanpa
bakteri) hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.1 Pengaruh pemberian agens hayati
terhadap infeksi benih (IB) pada tanaman kedelai menunjukkan bahwa setiap
perlakuan memiliki perbedaan yang nyata terhadap rata-rata infeksi benih
tanaman kedelai. Hal ini dapat dilihat dari pada Gambar 4.1 Grafik pengaruh
pemberian agens hayati terhadap rata-rata mutu patologi.

Rata-rata terendah infeksi benih dimiliki oleh perlakuan Al : Isolat
bakteri Pseudomonas sp. (SWRI AO2) dengan nilai 0,33 diikuti oleh perlakuan
A2 : Isolat bakteri Pseudomonas sp. (LAK 1l A02) dengan nilai 1,33, serta
perlakuan A3 : Isolat bakteri Bacillus sp. (W2 RO6) dengan nilai 2,00, sedangkan
benih perlakuan AQ (kontrol) menunjukan nilai tetinggi benih kedelai terinfeksi
oleh patogen dengan dengan nilai sebesar 2,67.

Berdasarkan dari data yang telah diperoleh dari penelitian ini dapat
dikatakan bahwa perlakuan agens hayati yang terbaik untuk meningkatkan mutu
patologi benih yaitu perlakuan Al : Isolat bakteri Pseudomonas sp. (SWRI AQ2)
dengan nilai 0,33, hal ini menunjukan bahwa perlakuan agens hayati inilah yang
terbaik dalam meningkatkan mutu patologi jika dilihat dari rendahnya benih yang

terinfeksi.
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Tabel 4. 2 Benih perlakuan A0 Ul setelah isolasi

Benih perlakuan A0
(kontrol) ulangan 2
petri 1 dan 2 pada hari
ke-3 setelah isolasi,
terdapat 2 benih yang
terinfeksi pada petri 2
oleh patogen (jamur).
Benih yang terinfeksi
diberi tanda berupa
titik hitam pada petri.

Sumber : Dok. Pribadi

Benih perlakuan A0
(kontrol) ulangan 2
perti 1 dan 2 pada hari
ke-5 setelah isolasi,
terdapat tambahan 1
benih yang terinfeksi
pada petri 2 oleh
patogen (jamur). yang
awalnya pada hari ke-3
hanya 2 benih
terinfeksi pada hari ke-
5 setelah  isolasi
menjadi 3 benih
terinfeksi oleh patogen
(Jamur). Benih yang
terinfeksi diberi tanda
berupa titik hitam pada
petri

Sumber : Dok. Pribadi

Benih perlakuan A0
(kontrol) ulangan 2
perti 1 dan 2 pada hari
ke-7 setelah isolasi,
tidak terdapat
tambahan benih yang
terinfeksi oleh patogen
(jamur), jumlah benih
terinfeksi tetap
berjumlah 3. Benih
yang terinfeksi diberi
tanda  berupa titik
hitam pada petri.
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Tabel 4. 3 Perlakuan A1 U3 Petri 1 dan 2 setelah Isolasi

Benih perlakuan Al :
Isolat bakteri
Pseudomonas sp.
(SWRI AO2) ulangan
3 petri 1 dan 2 pada
hari  ke-3  setelah
isolasi tidak terdapat
benih yang terinfeksi
oleh patogen.

Benih perlakuan Al :
Isolat bakteri
Pseudomonas sp.
(SWRI AQO2) ulangan
3 petri 1 dan 2 pada
hari  ke-5  setelah
isolasi tidak terdapat
benih yang terinfeksi
oleh patogen.

Sumber : Dok. pribadi

Benih perlakuan Al :
Isolat bakteri
Pseudomonas sp.
(SWRI AQ2) ulangan
3 petri 1 dan 2 pada
hari  ke-7  setelah
isolasi tidak terdapat
benih yang terinfeksi
oleh patogen.
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Tabel 4. 4 Perlakuan A2 U2 Petri 1 dan 2 setelah Isolasi

Benih perlakuan A2 :

Isolat bakteri
Pseudomonas sp.
(LAK Il A02) ulangan
3 petri 1 dan 2 pada
hari  ke-3  setelah
isolasi tidak terdapat
benih yang terinfeksi
oleh patogen.

Benih perlakuan A2 :
Isolat bakteri
Pseudomonas sp.
(LAK II. A02) ulangan
3 petri 1 dan 2 pada
hari  ke-5  setelah
isolasi tidak terdapat
benih yang terinfeksi
oleh patogen.

Sumber : Dok. pribadi

Benih perlakuan A2 :
Isolat bakteri
Pseudomonas sp.
(LAK 11 A02) ulangan
3 petri 1 dan 2 pada
hari  ke-7  setelah
isolasi terdapat 2 benih
yang terinfeksi pada
petri 2 oleh patogen
(jamur). Benih yang
terinfeksi diberi tanda
berupa titik hitam pada
petri.
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Tabel 4. 5 Perlakuan A3 U3 Petri 1 dan 2 setelah Isolasi

Benih perlakuan A3 :

Isolat bakteri
Pseudomonas sp.
(SWRI AQ2) ulangan
3 petri 1 dan 2 pada
hari  ke-3  setelah
isolasi terdapat 4 benih
yang terinfeksi oleh
patogen (jamur). Benih
yang terinfeksi diberi
tanda  berupa titik
hitam pada petri.

Benih perlakuan A3 :
Isolat bakteri
Pseudomonas sp.
(SWRI AO2) ulangan
3 petri 1 dan 2 pada
hari.  ke-5  setelah
isolasi tidak terdapat
benih yang terinfeksi
oleh patogen. Jumlah
benih terinfeksi oleh
patogen (jamur) tetap 4
terinfeksi

Sumber : Dok. pribadi

Benih perlakuan A3 :
Isolat bakteri
Pseudomonas sp.
(SWRI AO2) ulangan
3 petri 1 dan 2 pada
hari  ke-7  setelah
isolasi tidak terdapat
benih yang terinfeksi
oleh patogen. Jumlah
benih terinfeksi oleh
patogen (jamur) tetap 4
terinfeksi. Benih yang
terinfeksi diberi tanda
berupa titik hitam pada
petri.
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Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan dengan membiakan
cendawan pada media PDA selama 2 minggu dari patogen peginfeksi benih yang
telah diisolasi selama 7 hari masa isolasi didapatkan hasil bahwa cendawan yang
menginfeksi benih kedelai yaitu cendawan jenis Aspergillus sp. dan
Macrophomina phaseolina, dengan ciri-ciri dapat dilihat pada Tabel 4.6 di bawah
ini:

Tabel 4. 6 Hasil identifikasi cendawan pada benih tanaman kedelai
Cendawan

Teridentifikasi

No. Ciri-ciri

1. | Memiliki koloni yang berwarna hijau, hifa tidak
bersekat, konidia berwarna kehijauan dan Aspergillus sp.
berbentuk bulat serta konidia bergerombol ‘dan
menempel pada vesikel

2. | Hifa muda berwarna putih namun- semakin tua
koloni jamur ini menjadi semakin = gelap. Macrophomina
Cendawan membentuk  sklerotium yang berasal phaseolina
dari gumpalan hifa yang memadat.

1. Aspergillus sp.

Koloni Aspergillus sp. pada medium agar dalam waktu 7 hari memiliki
koloni yang berwarna coklat kehitaman, kepala konidia khas berbentuk bulat
dapat dilihat pada Gambar 4.2. pada hari ke 2 koloni cendawan ini berwarna
putih namun seiring bertambahnya usia dari cendawan ini berubah menjadi coklat
hal ini dikarenakan oleh lebatnya konidiofor yang terbentuk. Dapat dilihat pada
Dokumentasi Penelitian H. 104-105. Kepala konidia terletak dibagian struktur
konidiofor, konidiofor tidak bercabang dan masing-masing menghasilkan kepala

konidia tunggal.
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(A) (B)

Gambar 4.2 Bentuk koloni dan morfologi Aspergillus sp. (A) koloni
Aspergillus sp. pada media PDA. (B) Penampakan Aspergillus sp.
menggunakan mikroskop dengan perbesaran 400x. (1) konidia, (2)
vesikel, (3) konidiofor.

Sumber.: Dok. pribadi

2.  Macrophamina phaseolina

Hifa dari Macrophomina phaseolina ketika masih muda dinamakan
healin, warna hifa dari Macrophomina phaseolina menghitam seiring
bertambahnya usia dari jamur ini. Hari ke 4 dan ke 5 warna dari cendawan
Macrophomina phaseolina mulai berubah menjadi kehitaman. Dapat diliihat pada
Dokumentasi Penelitian H. 105-106. Macrophomina phaseolina membentuk
sklerotium yang berasal dari gumpalan hifa yang telah memadat dapat dilihap
pada Gambar 4.3. Macrophomina phaseolina membentuk tubuh piknidium,
berwarna hitam, bulat dan mirip sklerotium. Piknidium sendiri memiliki banyak
konidium yang di dalamnya terdapat konidium yang berbentuk jorong, bersel,
healin, dan keluar melalui ostiol yang lebar. Cendawan berproduksi secara seksual
dan aseksual dengan membentuk spora sebagai unit untuk bertahan hidup. Spora
mengandung genom cendawan dan untuk persedian unsur hara makanan yang

cukup untuk pembentukan koloni.
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Gambar 4.3 Bentuk koloni dan morfologi Macrophomina phaseolina (A)
koloni Macrophomina = phaseolina pada. media PDA. (B)
Penampakan Microsclerotia Macrophomina phaseolina
menggunakan mikroskop dengan perbesaran 400x. (1) hifa, (2)
sklerotium.
Sumber : Dok. Pribadi
4.1.3 Kelayakan Ensiklopedia Kingdom Fungi
Uji kelayakan ensiklopedia = kingdom fungi_-ini dilakukan dengan
mengunakan 2 ahli yaitu ahli materi dan ahli media yang di mana ahli validator ini
terdiri atas 2 dosen IAIN Kendari serta 1 guru SMA 2 Kendari, kelayakan
Ensiklopedia ini berdasarkan hasil validasi dari ahli materi dan ahli media.
Penelitian ini menggunakan model 4-D yang terdiri 4 tahapan yaitu yaitu
pendefinisian (Define), perancangan (Design), pengembangan (Development) dan
penyebaran (Disseminate). Namun dalam penelitian ini hanya sampai tahapan
pengembangan (Development) yang akan dilakukan, hal ini dikarenakan dalam
penelitian ini hanya melihat kelayakan dalam proses pengembangannya bukan
keefektivitasan dalam penggunaanya.

Tahap definisi yang dilakukan yaitu dengan menentukan kebutuhan yang

dibutuhkan dalam proses pembelajaran dengan melihat dari kompetensi dasar
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(KD) serta indikator pada materi kingdom fungi. Pada tahap perancangan,
sebelum melakukan penyusunan materi terlebih dahulu melakukan pengumpulan
materi yang akan disajikan pada ensiklopedia sesuai indikator pencapaian. Setelah
itu dilakukan penyusunan materi yang akan dibahas di dalam ensiklopedia sesuai
dengan studi pustaka yang telah ditentukan sejak awal. Perancangan ensiklopedia
ini menggunakan Canva.com yang merupakan sebuah platform situs online yang
dapat digunakan semua kalangan karena Canva menyediakan fitur gratis.

Tahap pengembangan yaitu dengan melakukan uji validasi pada ahli materi
dan ahli media, yang di mana kedua ahli ini dapat mengajukan pertanyaan,
komentar serta saran pada ensiklopedia kindom fungi sesuai dengan lembar
validasi yang diberikan pada masing-masing ahli, baik ahli materi maupun ahli
media. Dari pertanyaan , komentar dan saran inilah yang akan digunakan sebagai

pedoman revisi ensiklopedia kingdom fungi.

4.1.3.1 Validasi Ahli Media

Ahli media berperan dalam memberikan penilaian dari segi penggunaan
teks, kualitas gambar, kesesuaian penempatan gambar, kesesuaian warna pada
ensiklopedia dengan berpatokan pada angket validasi yang disediakan. Ahli media
yang menjadi validator dalam penelitian ini adalah dosen Istitut Agama Islam
Negeri (IAIN) Kendari yaitu Ir. Muragmi Gazali, M.Ed. Valiator dapat
mengajukan pertanyaan, komentar, dan saran secara langsung dari hal-hal yang
berkaitan dengan ensiklopedia Kingdom Fungi. Dari komentar dan saran inilah
yang akan digunakan sebagai pedoman revisi ensiklopedia kedelai yang
dikembangkan. Data hasil validasi ahli media dapat dilihat pada Tabel 4.7 dan

4.8.
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Tabel 4. 7 Data Validasi Angket Ahli Media oleh Bapak Ir. Muragmi Gazali,
M.Ed.

1 | Proporsional layout

(tata letak teks dan 3 3 100 Layak
gambar)

2 | Kesesuaian
pemilihan 2 3 66 Tidak Layak
background

3 | Ketertarikan sajian

4 | Ketertarikan desain )
cover 2 3 66 Tidak Layak

5 | Kelengkapan

informasi pada | 3 100 Layak
kemasan luar

6 | Kebebasan dalam

memilih materi 3 3 100 Layak
untuk dipelajari

7 | Kemudahan

mencari halaman 3 3 100 Layak
8 | Tampilan huruf
jelas untuk dibaca 3 3 100 Layak
Jumlah skor 22 24 01 Layak
X
P = ﬁxloo% 91,67%

Data nilai validasi ahli media yang diberikan oleh bapak Ir. Muragmi

Gazali, M.Ed. memberikan skor sebesar 22 dari 24 skor harapan yang kemudian
dihitung menggunakan rumus P = ;—;x100%. Sehingga didapatkan skor akhir

sebasar 91,67%. Dapat dilihat pada Lampiran 2.6
Hasil validasi uji kelayakan ensiklopedia kingdom fungi yang dilakukan
oleh bapak Ir. Muragmi Gazali, M.Ed selaku validator ahli media menyatakan

bahwa ensiklopedia layak digunakan/uji coba lapangan tanpa revisi, sedangkan
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hasil validasi yang dilakukan oleh ibu Nourma Yulia, M.Pd menyatakan bahwa
ensiklopedia layak digunakan dengan revisi sesyai saranyang telah diberikan.

Namun bapak Ir. Muragmi Gazali, M.E memberikan saran berupa:

a. Tinjau ulang pemilihan background

Penggunaan fungisida kimiowi untuk py
tanaman banyok menimbulkan dampak n:
lingkungan serta membunuh organisme ya

antagonis. Trichodarma, Penicillium, don
pur bafen and 4 ol antagonis yong- dopal berperan sebag
b/t sakunder unfik menekan ge biofertilizer karera dapot mengeluarkan za

Kelompok jamur Trichodermamermpu
, ontiblosis dan \mikopargsit

Sebelum Sesudah
Gambar 4. 4 Revisi background

Tabel 4. 8 Data Validasi Angket kedua Ahli Media oleh Bapak Ir. Muragmi
Gazali, M.Ed

1 | Proporsional layout

(tata letak teks dan 3 3 100 Layak
gambar)

2 | Kesesuaian
pemilihan 3 3 100 Layak
background

3 | Ketertarikan sajian

4 | Ketertarikan desain
cover 3 3 100 Layak

5 | Kelengkapan

informasi pada 3 3 100 Layak
kemasan luar
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6 | Kebebasan dalam

memilih materi 3 3 100 Layak
untuk dipelajari

7 | Kemudahan
mencari halaman 3 3 100 Layak

8 | Tampilan huruf
jelas untuk dibaca 3 3 100 Layak

Jumlah skor 24 24 100 Layak

X

P = ﬁxloﬂ% 100%

Hasil validasi ke dua uji kelayakan. ensiklopedia kingdom fungi yang

diberikan oleh bapak Ir. Muragmi Gazali, M.Ed menunjukkan total nilai nyata 24
dari skor harapan 24. Nilai yang diberikan bapak Ir. Muragmi Gazali, M.Ed
setelah validasi kedua merupakan nilai sempurna untuk nilai kelayakan produk
ensiklopedia kingdom fungi yang dikembangkan. Setelah validasi kedua penilaian
dari bapak Ir. Muragmi Gazali, M.Ed menyatakan bahwa ensiklopedia layak

digunakan/uji coba lapangan tanpa revisi.

4.1.3.2 Validasi Ahli Materi

Ahli materi memberikan penilaian berdasarkan materi yang disajikan pada
ensiklopedia dengan berpatokan pada angket validasi yang disediakan. Ahli
materi yang menjadi validator dalam penelitian ini adalah dosen IAIN Kendari
yaitu ibu Andi Nurannisa Syam, M.Pd dan juga guru SMA Negeri 2 kendari ibu
Hasmida, S.Pd. Ahli materi dapat mengajukan pertanyaan, komentar, dan saran
secara langsung dari hal-hal yang berkaitan dengan ensiklopedia Kingdom Fungi.
Dari komentar dan saran inilah yang akan digunakan sebagai pedoman revisi
ensiklopedia kedelai yang dikembangkan. Data hasil validasi ahli materi dapat

dilihat pada Tabel 4.9 dan 4.10
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Tabel 4. 9 Data Validasi Angket Ahli Materi oleh Ibu Andi Nurannisa Syam,
M.Pd.

1 | Kesesuaian  judul
o 100

dengan iSi 3 3 Layak
ensiklopedia
2 | Keluasan materi
(berpatokan dengan 9 3 Tidak
indikator 66 Layak
pembelajaran)
3 | Kejelasan
penjelasan  materi 3 3 100 Layak
yang ada
4 | Struktur organisasi/ 100
urutan isi materi 3 S Layak
5 | Kesesuaian dengan
perkembangan ilmu 3 3 100 Layak

pengetahuan

6 | Kesesuaian/

ketepatan ilustrasi 3 3 100 Layak
dengan materi

7 | Penyajian ~ materi Tidak
yang menarik 2 3 66 Layak
8 | Sumber rujukan
materi relevan dan 3 3 100 Layak
valid
Jumlah skor 22 24 91 Layak
X
P = ﬁme% V1=91,67%

Data nilai validasi ahli materi yang diberikan oleh ibu Andi Nurannisa

Syam, M.Pd memberikan skor sebesar 22 dari 24 skor harapan yang kemudian
dihitung menggunakan rumus P = ;—;x100%. Sehingga didapatkan skor akhir

sebasar 91,67%. Dapat dilihat pada Lampiran 2.2
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Hasil validasi uji kelayakan ensiklopedia kingdom fungi yang dilakukan
oleh ibu Andi Nurannisa Syam, M.Pd menyatakan bahwa ensiklopedia layak
digunakan dengan revisi sesuai saran yang telah diberikan sedangkan hasil
validasi uji kelayakan ensiklopedia kingdom fungi yang dilakukan oleh ibu
Hasmida S.Pd menyatakan bahwa ensiklopedia layak digunakan/uji coba
lapangan tanpa revisi. Adapun saran yang telah diberikan oleh ibu Andi Nurannisa
Syam, M.Pd adalah sebagai berikut.

a. Ganti warna background menjadi lebih terang

(APA 17U KINGDON FUNG?
Sebagian besar darl kaflan pasti lebih
mengenal istilah jamur dari pada fungi, dan Bahkan

selnys sedangken jamur adalsh salah satu bagian
dari fungi

Pada awainya fungi dimasukkon ke dalam
Regnum (Xingdom) plantae, tetapi sekarang fangi
berdirl  sebagal tersendin,  karena

Berdasarian temuan histology dan molo)
dikelompokan dalom kingdom tersendiri

tidak
lamir, memiliki dinding sel yang mengangu
molalui dinding selnya dan mengeksresikan en:i

Sedangkan spora seksual dibentuk dari fusl dus
peranan dalam industri, seperti bisa menghasitkan| =
serta kapang yang berasosiasi dengan akar tanam w‘“
yang merusak kayu, menyebabk; kit pada tani ona See
mer e an penyakit pad: mansak keyumemebobian perpalit pada tanaman.

Sebelum Sesudah

Gambar 4. 5 Revisi background
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b. Cantumkan keterangan gambar dan sumber

s dari filum Ascomycota ¥

: Aspergillus flavus
[ |

Candida albicans

Bl

3. Candida albicans
Jamur Candida olbicans adaloh organisme
komensal yang berperan dalom kesembangon

Jarmer Condide slbicars edeleh srgamame
komasaal den flors normel yeng berpersn
delam keammbengen mikreorgeniame delem
tskuh kite, serte ditemuken delem trekti
intastinel, kulit, den truktus genite unnerie.
Candide  olbicors  secers  makroskopa
barbuntsk bulet, lonjong ateu bulst lonjog.
Koloniwye pede medum pedet  aedit
menimbul deri permukasn medum, denges
parminen halu, bcin ateu arfipet-ipet.

mitroorganisme  dolom  tubuh ko,  serta
difemukon dolom trakfus intestinol, kult, don
troktus genita urinario, Candida olbicons secara
mokroskopis berbentuk bulat, lonjong otou bulat
lonjong. Kolonnya poda medium podat sedikit
menimbul doni permukoon medium, dengon
* permukaon halus. licn atou berlpat-ipat.

bau rogi. Besar kolonl bergantung pada umur. Pada fepi
ang-benang halus yong mosuk ke dalom medum. Pada
asar tabung Jamur ini hidup porot poda jaringan epitel

reg Busar kolori bergestuny pede umir. Pede
benesg-Senerg helus yang mesk ke delem

e asluren parnesesan, seluran pancernean den slet soklfon pencernaan dan alat kelamin wonita (penyebab

Sebelum Sesudah
Gambar 4. 6 Revisi keterangan gambar dan sumber

c. Sesuaikan penomoran

Filum Basicfiamycata

- Dimmal smzagai fung basidium

- Earuburan melkrminga

= Wnenibki tubish besh

- Barkmoiuk et peyeg be budung

- Cambnlsh dalem gayung tendezat sis stms
Eilah yang menpandung besigium

* Zeore (Suridiossare) yeog jurnishrs & bereds
dilum basidium

= Wwenibi hifa baraiiat malizteng

- Mugeodulesi maakaal dugen fragmastms hin
dam aubizusl durges buidaipers

Baaideomycots steu jemur teeghet memiliki bl
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Gambar 4. 7 Sebelum revisi penomoran pada masing-masing contoh spesies
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b Filum Basidiomycota )

Sesudah

Gambar 4. 8 Revisi penomoran-pada masing-masing contoh spesies

Tabel 4. 10 Data Validasi Angket ke Dua Ahli Materi oleh Ibu Andi
Nurannisa Syam, M.Pd.

Kesesuaian judul

dengan isi 3 2 100 Layak
ensiklopedia

Keluasan materi

(berpatokan dengan

indikator 3 3 100 Layak
pembelajaran)

Kejelasan

penjelasan  materi 3 3 100 Layak
yang ada

Struktur organisasi/

urutan isi materi 3 3 100 Layak
Kesesuaian dengan

perkembangan ilmu 3 3 100 Layak
pengetahuan

Kesesuaian/

ketepatan ilustrasi 3 3 100 Layak
dengan materi

Penyajian  materi 3 3 100 Layak
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yang menarik

8 | Sumber rujukan
materi relevan dan 3 3 100 Layak
valid

Jumlah skor 24 24 V2=100 Layak

X

P = ﬁme% 100%

Hasil validasi ke dua uji kelayakan ensiklopedia kingdom fungi yang

diberikan oleh ibu Andi Nurannisa Syam, M.Pd menunjukkan total nilai nyata 24
dari skor harapan 24. Nilai yang. diberikan ibu Andi Nurannisa Syam, M.Pd
merupakan nilai sempurna untuk nilai kelayakan produk-ensiklopedia kingdom
fungi yang dikembangkan. Setelah validasi kedua penilaian dari ibu Andi
Nurannisa Syam, M.Pd menyatakan bahwa ensiklopedia layak digunakan/uji coba

lapangan tanpa revisi.

Tabel 4. 11 Data Validasi Angket Ahli Materi-dan Ahli Media oleh Ibu
Hasmida, S.Pd.

1 | Kesesuaian  judul
dengan isi 3 3 100 Layak
ensiklopedia
2 | Keluasan materi
(berpatokan dengan
indikator 3 3 100 Layak
pembelajaran)
3 | Kejelasan
penjelasan  materi 3 3 100 Layak
yang ada
4 | Struktur organisasi/
urutan isi materi 3 3 100 Layak
5 | Kesesuaian dengan
perkembangan ilmu 3 3 100 Layak
pengetahuan
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6 | Kesesuaian/

ketepatan ilustrasi 3 3 100 Layak
dengan materi

7 | Penyajian  materi
yang menarik 3 3 100 Layak

8 | Sumber rujukan
materi relevan dan 3 3 100 Layak
valid

Jumlah skor 24 24 V2=100 Layak

X

P= ﬁme% 100%

1 | Proporsional layout

(tata letak teks dan 3 3 100 Layak
gambar)

2 | Kesesuaian
pemilihan 3 3 100 Layak
background

3 | Ketertarikan sajian

4 | Ketertarikan desain
cover 3 3 100 Layak

5 | Kelengkapan

informasi pada 3 3 100 Layak
kemasan luar

6 | Kebebasan dalam

memilih materi 3 3 100 Layak
untuk dipelajari

7 | Kemudahan

mencari halaman 3 3 100 Layak
8 | Tampilan huruf
jelas untuk dibaca 3 3 100 Layak
Jumlah skor 24 24 100 Layak
Zx
P = ﬁxloo% 100%
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Hasil validasi uji kelayakan ensiklopedia kingdom fungi yang diberikan
oleh ibu Hasmida, S.Pd selaku validator ahli materi dan ahli media menunjukkan
total nilai nyata 24 dari skor harapan 24 baik dari validasi ahli materi dan ahli
media. Nilai yang diberikan ibu Hasmida, S.Pd merupakan nilai sempurna untuk
nilai kelayakan produk ensiklopedia kingdom fungi yang dikembangkan.
Penilaian dari ibu Hasmida, S.Pd menyatakan bahwa ensiklopedia layak
digunakan/uji coba lapangan tanpa revisi.

Data nilai validasi yang diberikan validator-ahli materi dari ibu Andi

Nurannisa Syam, M.Pd dan ibu Hasmida, S.Pd kemudian akan dihitung

P
menggunakan.rumus Kelayakan Produk = z—n Sehingga didapatkan persentase

skor akhir sebasar 95,8%. Sedangkan uji kelayakan produk ensiklopedia kingdom
fungi pada uji validasi kedua didapatkan persentase kelayakan dari ahli materi
mencapai 100%. Berdasarkan nilai akhir yang diperoleh pada uji kelayakan bahan
ajar oleh ahli materi dapat dinyatakan bahwa ensiklopedia Kingdom Fungi masuk
dalam kategori layak dengan kualifikasi sangat valid. Tampilan Ensiklopedia
Kingdom Fungi dapat dilihat pada Lampiran 6.1.

Data nilai validasi yang diberikan validator ahli media dari bapak Ir.

Muragmi Gazali, M.Ed dan ibu Hasmida, S.Pd kemudian akan dihitung

P
menggunakan rumus Kelayakan Produk = z—n Sehingga didapatkan persentase

skor akhir sebasar 95,8%. Sedangkan uji kelayakan produk ensiklopedia kingdom
fungi pada uji validasi kedua ya dilakukan oleh Ir. Muragmi Gazali, M.Ed
didapatkan persentase kelayakan dari ahli materi mencapai 100%. Berdasarkan
nilai akhir yang diperoleh pada uji kelayakan bahan ajar oleh ahli media dapat

dinyatakan bahwa ensiklopedia Kingdom Fungi masuk dalam kategori layak
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dengan kualifikasi sangat valid. Tampilan Ensiklopedia Kingdom Fungi dapat

dilihat pada Lampiran 6.1.

4.2 Pembahasan Uji Patologi Benih Tanaman Kedelai

4.2.1 Pemanfaatan Agens Hayati dalam Meningkatkan Mutu Patologi Benih
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, hasil penelitian menunjukkan
bahwa perlakuan pemberian agens hayati memberikan pengaruh yang berbeda
nyata terhadap mutu patologi benih kedelai. Dengan pemberian perlakuan agens
hayati pada tanaman kedelai memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap
mutu patologi benih kedelai dibandingkan dengan benih yang tidak diberi
perlakuan agens hayati. Data penelitian menunjukkan bahwa benih kedelai dengan
perlakuan Al : Isolat bakteri Pseudomonas sp. (SWRI AO2) menunjukkan nilai
rata-rata benih terinfeksi paling rendah dibandingkan dengan benih kedelai
dengan perlakuan AO (tanpa perlakuan agens hayati). Perbedaan nyata Infeksi
Benih (IB) yang ditunjukkan oleh benih perlakuan Al : Isolat bakteri
Pseudomonas sp. (SWRI AO2) diakibatkan oleh pengaruh agens hayati yang di
mana agens hayati dapat menekan daya tahan dan pertumbuhan patogen. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil-hasil penelitian terdahulu yang tidak hanya
meningkatkan pertumbuhan tanaman tetapi juga dinilai mampu membuat tanaman
tahan terhadap patogen maupun hama.
Pemberian agens hayati pada tanaman lain dengan respon positif dari mutu
patologi dilaporkan oleh navitasari (2013, h. 183). yang mengatakan bahwa hasil
penelitian dengan pengaplikasian agens hayati Pseudomonas sp. memberikan

berpengaruh nyata terhadap zona hambat patogen tular benih, hal ini dikarenakan
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karakteristik biokimia yang dimiliki Pseudomonas sp. seperti antibiotik dan
siderofor yang dapat menghambat jamur dan bakteri patogen.

Siderofor merupakan molekul pengkelat besi (Fe*") yang diproduksi oleh
bakteri terutama pada tanah netral dan alkalin. Bakteri penghasil siderofor
mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan patogen karena Fe®* menjadi tidak
tersedia bagi patogen. Rizobakteria yang memiliki kemampuan untuk memacu
pertumbuhan tanaman digolongkan dalam. kelompok Plant Growth Promoting
Rizobacteria (PGPR). PGPR dalam memacu pertumbuhan tanaman melalui 2
mekanisme yaitu secara langsung dan tidak langsung. Mekanisme secara langsung
dengan cara mensintesis metabolit misalnya senyawa yang. merangsang
pembentukan fitohormon - atau dengan meningkatkan. pengambilan nutrisi
tanaman. Sedangkan mekanisme secara tidak langsung dilakukan dengan cara
mempengaruhi faktor lain dalam rizosfer yang hasilnya akan mempengaruhi
pertumbuhan tanaman seperti tekanan PGPR secara alami, dan menekan
pertumbuhan fitopatogen. (Sulistyani 2013, h. 35-39).

Kutipan dalam Sopialena (2018, h. 02), yang mengatakan bahwa agens
hayati berperan dalam menekan populasi patogen sehingga pertumbuhan tanaman
dapat meningkat. Pengaruh agens hayati terhadap tanaman yaitu kemampuan
melindungi tanaman serta mendukung pertumbuhan tanaman melalui salah satu
mekanismenya, yaitu tanaman menyediakan nutrisi bagi agens hayati dalam
bentuk eskudat akar, yang sangat diperlukan bagi pertumbuhannya. Sedangkan
pengaruh agens hayati terhadap patogen yaitu menekan daya tahan dan
pertumbuhan patogen. Penekanan ini akan menyebabkan menurunnya populasi

patogen di alam, lingkungan hidup baik biotik maupun abiotik.
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Menurut Abidin (2015), menyatakan bahwa mekanisme pengendalian
penyakit oleh agens hayati bersifat langsung dan tidak langsung. Perlakuan agens
hayati memberikan sistem pertahanan, karena bakteri ini dapat mengeluarkan
senyawa antibiosis yang mampu memberikan sinyal terhadap tanaman yang
terkena serangan oleh patogen agar melakukan pertahanan diri. Pengendalian
penyakit secara langsung dilakukan dengan cara bakteri antagonis memproduksi
antibiotik yang dapat menghambat pertumbuhan.

Hasil penelitian lainnya dikemukakan oleh Palupi (2016), yang
menyatakan bahwa perlakuan coating menggunakan agens hayati dapat menekan
populasi patogen, menurunya populasi patogen mengindikasikan peningkatan
mutu patologi benih akibat terhambatnya pertumbuhan patogen oleh agens hayati.
Dalam penelitian tersebut agens hayati yang digunakan mampu memproduksi
siderofor, dan hidrogen sianida (HCN) yang bersifat antimikrobia. Berkurangnya
ketersediaan Fe (besi) yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan

patogen akibat pengkelatan dari siderofor, menghambat perkembangan patogen.

4.2.2 Perlakuan Agens Hayati dalam Meningkatkan Mutu patologi Benih
Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil bahwa dengan
pemberian agens hayati dapat memberikann pengaruh terhadap tingkat infeksi
benih (I1B), di mana setiap perlakuan menunjukan perbendaan yang nyata terhadap
rata-rata infeksi benih tanaman kedelai. Rata-rata infeksi oleh patogen cendawan
pada benih tanaman kedelai menunjukan bahwa infeksi terendah diperoleh pada
benih yang diberikan perlakuan agens hayati jika dibandikan dengan benih tanpa

perlakuan agens hayati.
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Rata-rata terendah benih kedelai terinfeksi oleh patogen (cendawan)
ditunjukan oleh benih dengan perlakuan Al : isolat bakteri Pseudomonas sp.
(SWR1 A02) dengan rata-rata terinfeksi sebesar 0,33, disusul oleh perlakuan A2 :
isolat bakteri Pseudomonas sp. (LAK Il A02) dengan rata-rata terinfeksi sebesar
1,33, serta A3 : isolat bakteri Bacillus sp. (WIIRO6) dengan rata-rata terinfeksi
sebesar 2,00. Kemudian AO tanpa perlakuan (kontrol) rata-rata terinfeksi sebesar
2,67. Hal ini menunjukan AO perlakuan- tanpa bakteri memiliki tingkat infeksi
benih yang tinggi jika dibandingkan dengan perlakuan menggunakan agens
hayati, sehingga dapat dikatakan perlakuan terbaik diantara semua perlakuan
AQ,Al, A2, dan A3 yaitu dimiliki oleh perlakuan Al :isolat bakteri-Pseudomonas
sp. (SWR1 A02) dengan rata-rata terinfeksi sebesar 0,33.

Hasil penelitian " lainnya - dikemukakan oleh ~Agustiansyah (2010).
Perlakuan menggunakan agens hayati menggunakan bakteri antagonis Bacillus sp.
dan Pseudomonas sp. memiliki kemampuan yang sama dalam meningkatkan
pertumbuhan dan hasil panen tanaman, akan tetapi Pseudomonas sp. memiliki
kemampuan yang mampu menurunkan presentase infeksi lebih baik dibandingkan
dengan Bacillus sp.. Agens hayati dari kelompok bakteri Bacillus sp. dan
Pseudomonas sp. dapat mengendalikan patogen (Xanthomonas oryzae pv.
oryzae). karena memiliki kemampuan menginduksi ketahanan sistemik tanaman
padi. Kemampuan agens hayati mengendalikan patogen berhubungan dengan
kemampuan bakteri dalam memproduksi siderofor, HCN, senyawa antibiotik dan
enzim yang menginduksi ketehanan sistemik pada tanaman.

Laporan lainnya juga di kemukakan oleh Saylendra (2015), yang

mengatakan bahwa isolat bakteri Pseudomonas sp. dapat menghambat patogen
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yang ditunjukan pada pengukuran diameter zona bening dan presentase daya
hambat pertumbuhan patogen. Pembentukan zona bening karena adannya
senyawa antifungsi yang dihasilkan oleh bakteri Pseudomonas sp. yang di mana
senyawa antifungsi yang dihasilkan oleh bakteri secara umum mengakibatkan
pertumbuhan yang abnormal pada hifa (malformasi) patogen, yang ditunjukkan
dengan pembengkakan dan pemendekan hifa yang mengakibatkan hifa tidak dapat
berkembang dengan sempurnah.

Hasil penelitian lainnya dikemukakan oleh Abidin (2015), mengatakan
bahwa perlakuan bakteri antagonis Bacillus sp. dan Pseudomonas sp. dapat
menghambat pertumbuhan jamur patogen secara in. vitro, hal ini_dikarenakan
bakteri Bacillus sp. dan Pseudomonas sp. dapat memberikan sistem pertahanan
(bioprotektan), bakteri ini- dapat menghasilkan senyawa antibiosis yang mampu
memberikan sinyal terhadap tanaman yang terserang agar melakukan pertahanan
diri. Bakteri antagonis ini dapat menghasilkan senyawa yang mampu menghambat
jamur patogen dengan menghasilkan senyawa yang diketahui sebagai antifungal,
yang di mana Bacillus sp. menghasilkan senyawa fengycin dan bacillomycin serta
bakteri Pseudomonas sp. menghasilkan senyawa siderofor.

Hasil penelitian lainnya dikemukakan oleh Damanik (2013), mengatakan
bahwa perlakuan agens hayati efektif dalam menekan serangan patogen, hal ini
dikarenakan Pseudomonas fluoescens dan Bacillus subtilis, merupakan kelompok
bakteri yang hidup dan terdapat di daerah rhizosper dan mempunyai kemampuan
menghasilkan antibiotik, sehingga dapat menghambat masuknya patogen ke

dalam jaringan tanaman dan juga dapat berkompetisi terhadap patogen dalam
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pemanfaatan eskudat akar, dan permukaan perakaran yang merupakan titik infeksi
awal.

Sulistyani (2013, h. 39), mengatakan bahwa perlakuan agens hayati
mampu menekan penyakit yang disebabkan oleh cendawan patogen hal ini
berhubungan dengan kemampuannya dalam memproduksi siderofor, senyawa
antibiotik, HCN dan mensekresikan enzim ekstraseluler seperti kitinase, protease
dan selulase serta menginduksi resistensi-tanaman terhadap patogen. Kemampuan
isolat yang mampu menekan penyakit yang disebabkan oleh patogen pada
penelitian tersebut diduga disebabkan oleh salah satu mekanisme biokontrol
tersebut.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dengan menggunakan Mikroskop
didapatkan hasil bahwa cendawan yang menginfeksi benih yang telah diisolasi
menggunakan media PDA baik benih dengan kode AO : kelompok kontrol (Tanpa
perlakuan agens hayati), Al : isolat bakteri Pseudomonas sp. (SWRI AO2), A2 :
Isolat bakteri Pseudomonas sp. (LAK Il A02), dan A3 : Isolat bakteri Bacillus sp.
(W2 RO6) vyaitu cendawan dengan jenis Aspergillus sp. dan Macrophomina
phaseolina, Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil-hasil penelitian terdahulu.

Penelitian yang dilaporkan oleh Saylendra (2010, h. 28), menunjukan
bahwa ditemukan berbagai mikroorganisme terbawah benih salah satunya
Aspergillus sp. yang di mana Aspergillus sp. merupakan mikroorganisme tertinggi
yang ditemukan. Aspergillus sp. selalu ditemukan pada benih kedelai karena
cendawan ini merupakan parasit fakulatif yang lebih dikenal dengan nama

cendawan gudang.
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Laporan lainnya dikemukakan oleh Rahayu (2016). yang mengatakan
bahwa penyakit terbawa benih memiliki arti yang sangat penting karena dapat
merugikan baik secara kualitas maupun kuantitas terhadap produksi tanaman
kedelai, di mana pada kedelai jamur terbawa benih yang penting diantaranya
Macrophomina phaseolina penyebab pembusukan arang pada tanaman kedelai |,
Aspergillus sp., serta jamur terbawa lainnya seperti Altenaria spp., Phomopsis,
Fusarium spp., verticilium sp., serta Phoma sp.

Menurut Amteme (2018, h. 05). Menyatakan bahwa cendawan Aspergillus
sp. merupakan cendawan fakultatif atau biasa disebut dengan cendawan gudang,
Aspergillus sp. menginfeksi benih dengan kadar air 13-18% serta suhu dan
kelembaban berkisar antara 20-30°C. Cendawan ini-memiliki koloni yang
berwarna putih, coklat kehitaman, kepala konidia adalah bagian struktur dari
konidiofor. Konidiofor adalah suatu struktur tegak lurus yang muncul dari sel kaki
dan pada ujungnya menghasilkan kepala konidia, yang di mana konidiofor tidak
bercabang serta menghasilkan masing-masing kepala konidia tunggal.

Infeksi cendawan pada benih menyebabkan berkurangnya energi untuk
perkecambahan dan berpengaruh terhadap perkembangan embrio selama
perkecambahan, inilah yang menyebabkan cendawan dapat menurukan viabilitas
benih, dan bahkan jika infeksi sudah sangat parah benih menjadi busuk dan tidak
dapat berkecambah. Sebagian cendawan patogenik, kerusakan tanaman inang
disebabkan oleh kerusakan sel akibat keluarnya enzim dan toksin oleh cendawan
tersebut. Toksin seperti Aflatoksin dihasilkan oleh strain Aspergillus sp. (Yuniarti,

2013).
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Macrophomina phaseolina dapat menyebabkan penyakit busuk arang pada
tanaman kedelai. Penyakit ini dapat berkembang pada setiap tahap pertumbuhan
namun paling rentan pada awal masa pembungaan. Gejala yang disebabkan oleh
penyakit tumbuhan ini biasanya terlihat selama periode cuaca yang hangat dan
kering. Tanaman yang lemah mulai layu selama hari-hari terpanas pada siang hari
dan pada malam hari akan pulih. Daun muda mulai menguning dan polong tidak
terisi, pembusukan pada akar dan batang ditandai dengan perubahan warna coklat
kemerahan di jaringan internal. Macrophomina phaseolina menginfeksi tanaman
melalui akar pada awal musim. Gejala yang disebabkan oleh cendawan ini
biasanya tidak terlihat hingga kondisi lingkungan yang tidak mendukung (seperti
cuaca panas dan kering membuat tanaman stres. Kerusakan jaringan internal akan

mengganggu penyerapan air ketika tanaman -membutuhkannya) (http://plantix.net

2022).

4.2.3 Uji Kelayakan Ensiklopedia Kingdom Fungi

Uji kelayakan Ensiklopedia Kingdom Fungi melibatkan dua ahli yaitu ahli
materi dan ahli media yang di mana validatornya yaitu dosen IAIN Kendari, ibu
Andi Nurannisa Syam, M.Pd selaku ahli materi dan bapak Ir. Muragmi Gazali,
M.Ed selaku ahli media serta guru mata pelajaran Biologi SMA Negeri 2 Kendari
ibu Hasmida, S.Pd. selaku ahli materi dan media. Informasi yang diperoleh
melalui para ahli materi dan ahli media yang kemudian akan dianalisis
menggunakan serangkaian rumus untuk melihat tingkat persentase kelayakan
bahan ajar ensiklopedia yang telah dikembangkan hingga menghasilkan produk

yang valid
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4.2.3.1 Ahli Media

Hasil validasi pertama uji kelayakan ensiklopedia kingdom fungi yang
dilakukan oleh bapak Ir. Muragmi Gazali, M.Ed selaku validator ahli media
menunjukkan total nilai nyata 22 dari skor harapan 24 dapat dilihat pada
Lampiran 2.6. Sedangkan Hasil validasi kedua uji kelayakan ensiklopedia
kingdom fungi yang dilakukan oleh bapak Ir. Muragmi Gazali, M.Ed memberikan
total nilai nyata 24 dari skor harapan 24, dapat dilihat pada Lampiran 2.7. di
mana pada masing-masing aspek memiliki skor 3 dari skor harapan 3. Hasil
validasi pertama pada aspek dan patokan penilaian bapak Ir. Muragmi Gazali,
M.Ed memberikan skor 2 dari skor harapan 3 untuk kesesuain pemilihan
background hal ini dikarenakan background pada ensiklopedia kingdom fungi
memiliki warna yang sedikit gelap jadi tulisan atau materi pada ensiklopedia
kurang dapat dibaca secara jelas serta pada aspek Kketertarikan desain cover, bapak
Ir. Muragmi Gazali, M.Ed memberikan skor 2 dari skor harapan 3, bapak Ir.
Muragmi Gazali, M.Ed mengatakan bahwa desain cover cukup menarik karena
terdapat perpaduan warna. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 2.6.

Sependapat dengan Prsatowo (2014) yang mengatakan bahwa
penggunaan sampul harus menarik minat pembaca untuk membaca karena
banyak pembaca yang menilai buku dari sampulnya maka dari itu tapilan sampul
buku harus menarik perhatian siswa. Penilaian dari bapak Ir. Muragmi Gazali,
M.Ed menyatakan bahwa ensiklopedia layak digunakan/uji coba lapangan tanpa
revisi.

Dari hasil validasi ahli media didapatkan nilai yang diperoleh pada uji

kelayakan bahan ajar oleh ahli media dapat dinyatakan bahwa ensiklopedia
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Kingdom Fungi masuk dalam kategori layak dengan kualifikasi sangat valid
dengan persentase skor akhir sebasar 95,8%. Laili (2018), dalam penelitiannya
didapatkan nilai peresentase uji ahli media mencapai 91,63% dan masuk dalam
kategori layak. Ensiklopedia yang dikembangkan dalam hal kemenarikan
komponen isi maupun kemenarikan dalam bentuk cetakan bahan itu sendiri
memudahkan siswa dalam hal memahami materi karena memiliki desain yang
menarik sehingga mampu meningkatkan atau menambah semangat belajar bagi
siswa
4.2.3.2 Ahli Materi

Hasil validasi pertama uji kelayakan ensiklopedia kingdom fungi yang
dilakukan oleh ibu Andi Nurannisa Syam, M.Pd menunjukkan total nilai nyata 22
dari skor harapan 24 dapat dilihat pada Lampiran 2.2, Sedangkan Hasil validasi
kedua uji kelayakan ensiklopedia kingdom fungi yang dilakukan oleh ibu Andi
Nurannisa Syam, M.Pd. menunjukkan total nilai nyata 24 dari skor harapan 24
dapat dilihat pada Lampiran 2.4. Nilai yang diberikan merupakan nilai sempurna
untuk nilai kelayakan produk ensiklopedia kingdom fungi yang dikembangkan.
Penilaian dari ibu Andi Nurannisa Syam, M.Pd menyatakan bahwa ensiklopedia
layak digunakan/uji coba lapangan tanpa revisi.

Hasil validasi pertama pada aspek dan patokan penilaian untuk keluasan
materi (berpatokan dengan indikotor pembelajaran) ibu Andi Nurannisa Syam,
M.Pd memberikan skor 2 dari skor harapan 3, hal ini dikarenakan pada
ensiklopedia tidak dicantumkan indikator pembelajaran, pada aspek penyajian
materi yang menarik ibu Andi Nurannisa Syam, M.Pd memberikan skor 2 dari

skor harapan 3, hal ini dikarenakan pada penyajian contoh spesies pada masing-
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masing filum diberikan penomoran agar terurut dapat dilihat pada Gambar 4.6
dan 4.7, gambar pada ensiklopedia disamakan ukurannya serta pengubahan
background yang lebih terang agar tulisan atau materi yang ada di ensiklopedia
dapat dibaca dengan jelas. untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 2.2.
Penilaian dari ibu Andi Nurannisa Syam, M.Pd menyatakan bahwa ensiklopedia
layak digunakan dengan revisi sesuai saran yang telah diberikan.

Hasil validasi uji kelayakan ensiklopedia kingdom fungi yang diberikan
oleh ibu Hasmida, S.Pd menunjukkan total nilai nyata 24 dari skor harapan 24.
Nilai yang diberikan ibu Hasmida, S.Pd merupakan nilai sempurna untuk nilai
kelayakan produk ensiklopedia kingdom fungi yang dikembangkan. Penilaian dari
ibu Hasmida, S.Pd menyatakan bahwa ensiklopedia layak digunakan/uji coba
lapangan tanpa revisi.

Hasil validasi uji kelayakan ensiklopedia kingdom fungi yang diberikan
oleh ibu Hasmida, S.Pd selaku validator ahli materi dan ahli media menunjukkan
total nilai nyata 24 dari skor harapan 24 baik dari validasi ahli materi dan ahli
media. Nilai yang diberikan itbu Hasmida, S.Pd merupakan nilai sempurna untuk
nilai kelayakan produk ensiklopedia kingdom fungi yang dikembangkan.
Penilaian dari ibu Hasmida, S.Pd menyatakan bahwa ensiklopedia layak
digunakan/uji coba lapangan tanpa revisi.

Hasil validasi ahli materi didapatkan nilai yang diperoleh pada uji
kelayakan bahan ajar oleh ahli materi dapat dinyatakan bahwa ensiklopedia
Kingdom Fungi masuk dalam kategori layak dengan kualifikasi sangat valid
dengan persentase skor akhir sebasar 95,8%. Nilai yang diperoleh sesuai dengan

penelitian yang dilakukan oleh Fatih (2022). Yang mengatakan bahwa produk
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yang dikembangkan termaksut dalam kriteria kategori sangat vailid jika rentang
presentase sebesar 85,01% - 100% maka ensiklopedia dapat digunakan tanpa

revisi.
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